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ABSTRACT

The purpose of this study is to evaluate the buffer solution module's impact on students'
learning outcomes using a guided discovery learning model. Experimental research using a
one-group pre test -post test design is the sort of study being conducted. Students in class XI
IPA made up the population of this study. Simple random sampling is the sampling method
used. Students in class XI IPA 2 were chosen as the sample class for this study. The tool
utilized was a multiple-choice test with 20 questions and 5 possible answers. The acquired
data will be evaluated using the N-Gain Test, Normality Test, and Hypothesis Test.
According to the research findings, the medium category has an N-Gain value of 0.62. The
calculated significance value for the hypothesis test is less than the significant level of 0.05
(significant value 0.000<0.05). As a result, it can be assumed that using a buffer solution
module based on the guided discovery learning model improves student learning results.
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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif modul larutan penyangga,
yang didasarkan pada model guided discovery learning terhadap hasil belajar peserta didik
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan desain one group pre test post test.
Populasi dari penelitian ini adalah peserta didik kelas XI IPA dengan teknik simple random
sampling. Tes pilihan berganda dengan dua puluh soal dan lima pilihan jawaban digunakan
pada tes awal (pre test ) dan akhir (post test). Uji N-Gain, Uji Normalitas, dan Uji Hipotesis
akan digunakan untuk menganalisis data yang diperoleh. Nilai N-Gain untuk uji efektivitas
adalah 0,62 yang merupakan kategori sedang, dan nilai signifikansi untuk uji hipotesis adalah
lebih kecil dari taraf nyata 0,05 (nilai signifikansi 0,000 < 0,05). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa modul larutan penyangga yang didasarkan pada model guided discovery
learning efektif dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Efektivitas, Modul, Larutan penyangga, Guided discovery learning, Hasil belajar
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PENDAHULUAN

Larutan penyangga merupakan salah satu
materi yang banyak peserta didik tidak

mencapai  ketuntasan  pada  tujuan
pembelajaran hampir disetiap indikator
(Ramadani, 2021). Tingkat kesulitan

belajar peserta didik berada pada rentang
kategori sedikit sulit sampai kategori sangat
sulit. Hal ini disebabkan oleh dua faktor,
yaitu faktor internal dan faktor eksternal.
Faktor internal yang mempengaruhi peserta
didik adalah kurangnya minat dan motivasi

belajar yang dimiliki peserta didik,
rendahnya pemahaman pada materi
prasyarat, serta lemahnya kemampuan

matematika peserta didik. Sedangkan faktor
eksternal yang mempengaruhi peserta didik
adalah pengaruh negatif teman sebaya,
kurangnya fasilitas yang memadai, dan
metode belajar yang digunakan oleh guru
(Sariati, 2020). Selain itu, sebagian peserta
didik menyatakan tidak menyukai mata
pelajaran kimia atau hanya menyukai
materi kimia yang disenangi saja (Camelia,
2022).

Menurut Ramadani (2021), sebanyak
40% peserta didik kurang tertarik pada
materi larutan penyangga karena dianggap
sulit, dan sebanyak 51,4% peserta didik
menyatakan kurangnya keinginan untuk
menguasi materi larutan penyangga.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan
untuk mengatasi permasalahan tersebut
adalah  dengan  menerapkan  model
pembelajaran yang tepat. Model
pembelajaran yang dapat digunakan adalah
model pembelajaran yang dapat
meningkatkan motivasi dan ketertarikan
peserta didik. Model guided discovery
learning merupakan salah satu model yang
paling memotivasi peserta didik (Smitha,
2012), meningkatkan kemampuan analisis,
serta prestasi belajar peserta didik (Wiranti,
2021). Selain itu, model guided discovery
learning dapat digunakan untuk
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menghadapi tantangan baru abad ke-21
yang menekankan pada 4 aspek, yaitu aspek

kreativitas, kemampuan berpikir Kritis,
kerja sama, dan komunikasi. Dengan
menggunakan model guided discovery

learning ini, peserta didik akan dilatih
untuk menggunakan pengetahuan yang
telah ada sebagai dasar dalam menemukan
konsep baru, menggunakan kemampuan
berpikir ~ kritis dalam  menyelesaikan
permasalahan, dan bekerja sama serta
membangun komunikasi yang baik dengan
teman untuk menyelesaiakan permasalahan
yang diberikan oleh guru guna mencapai
tujuan pembelajaran (Mardiati, 2018).

Pada penelitian yang dilakukan oleh
Yerimadesi (2017) pada SMA di Sumatera
Barat mendapatkan kesimpulan bahwa
model discovery learning (pure discovery
learning) tidak efektif diterapkan pada
peserta didik tingkat SMA. Hal ini
dikarenakan oleh peserta didik yang masih
membutuhkan bimbingan dari guru untuk
memecahkan masalah yang akan digunakan
untuk penemuan konsep. Dengan adanya
bimbingan dari guru, proses pembelajaran
akan  menjadi  lebih  terarah  dan
meminimalisir  kesalahan peserta didik
dalam memahami konsep. Konsep baru
yang diperoleh oleh perta didik akan
bertahan lebih lama dibandingan konsep
yang diberikan secara final oleh guru
(Darwis dkk., 2019). Sehingga, bentuk
discovery yang disarankan untuk tingkat
SMA adalah guided discovery learning.

Selain itu, cara untuk meningkatkan
pemahaman peserta didik pada materi
larutan  penyangga  adalah  dengan
menggunakan modul. Modul pembelajaran
adalah salah satu bahan ajar yang berisikan
materi ajar yang akan dipelajari peserta
didik beserta soal latihan atau evaluasi.
Dengan adanya modul, peserta didik dapat
belajar secara mandiri materi yang akan
dipelajari  kapanpun dan dimanapun
(Lasmiyati & Harta, 2014) serta dapat
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meningkatkan efektivitas belajar peserta
didik tanpa harus melalui tatap muka secara
teratur (Depdiknas, 2008).

Penggunaan modul dalam proses
pembelajaran dinilai efektif meningkatkan
pemahaman peserta didik, sehingga hasil
belajar peserta didik meningkat seperti
pada materi redoks dan sel elektrokimia
(Bayharti dkk., 2019), kesetimbangan kimia
(Said & Yerimadesi, 2021), asam basa
(Yerimadesi, 2018), dan materi-materi
yang lain. Menurut peneliti tersebut,
penggunaan modul tidak hanya berhasil
meningkatkan hasil belajar peserta didik,
tetapi  juga  berhasil  meningkatkan
kemampuan mereka untuk berpikir kritis.

Dalam penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Dewara (2019), modul
larutan penyangga dengan tiga level
representasi kimia telah dikembangkan dan
diuji validitas dan praktikalitas dengan
tingkat kevalidan dan kepraktisan yang
sangat tinggi. Akan tetapi, uji efektivitas
belum dilakukan sehingga belum bisa
disebarluaskan.

Terdapat dua puluh soal ganda dalam
tes yang digunakan.Setiap soal memiliki lima
pilihan jawaban yang valid, reliabel, memiliki
daya pembeda, dan memiliki indeks
kesukaran yang disesuaikan dengan kriteria

METODE_

Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian  eksperimen dengan desain
penelitian one group pre test post test
(Sugiyono, 2015). Hanya satu kelas sampel
akan digunakan dalam metode ini, yang
diberikan pre test sebelum perlakuan dan
diberikan post test setelah perlakuan selesai.
Populasi pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas XI IPA. Sampel diambil
secara acak dengan teknik simple random
sampling.
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soal yang baik (Arikunto, 2013). Uji n-gain,
normalitas, dan hipotesis akan digunakanuntuk
menganalisis hasil penelitian. Proses analisis
data dilakukan dengan menggunakan software
IBM SPSS Statistics23.

HASIL DAN DISKUSI

Hasil

Data diperoleh dari nilai pre test dan nilai
post test peserta didik. Rata-rata nilai pre
test yang diperoleh adalah 33,70,
sedangkan rata-rata nilai post test adalah
74,44. Data tersebut akan digunakan untuk
analisis nilai n-gain, uji normalitas, dan uji
hipotesis.

1. Ujin-gain

Uji n-gain merupakan uji yang dilakukan
untuk menganalisis tingkat efektifitas
modul larutan penyangga berbasis GDL.

Tabel 1. Kriteria skor N-gain

Skor N-Gain Klasifikasi
g=>0,7 Tinggi

0,7>9>0,3 Sedang
g<0,3 Rendah

Rata-rata nilai n-gain pada kelas sampel
yang diperoleh diuji dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 23 adalah 0,62
dengan kategori sedang. Hasil perhitungan rata-
rata N-gain dapat dilihat pada Gambar 1 di
bawah.
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Descriptives

Statistic | Std. Error

N_Gain_Score  Mean .62 ,056

95% Confidence Interval for Lower Bound ,50

Mean Upper Bound 73

5% Trimmed Mean ,63

Median 67

Variance 085

Std. Deviation 292

Minimum 0

Maximum 1

Ranhge 1

Interquartile Range 0

Skewness 448

Kurtosis 872

Gambar 1. Tabel Uji N-Gain

Berdasarkan hasil tabel di atas, dapat
diketahui bahwa peningkatan hasil belajar
peserta didik masuk pada kategori sedang,
sehingga dapat disimpulkan  bahwa
penggunaan modul larutan penyangga
efektif digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik.

2. Uji normalitas
Uji normalitas merupakan syarat mutlak

untuk  melakukan uji  hipotesis.  Uji
normalitas ini dilakukan dengan
menggunakan uji Liliefors (Lo). Data

dinyatakan normal apabila nilai Lo hitung
lebih kecil dari Lo tabel. Hasil uji
normalitas ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Nilai Lo Nilai Lo
Tabel Hitung
Pre test 0,1608
0,1665
Post test 0,12154

Pada tabel diatas, dapat diketahui bahwa
nilai Lo hitung lebih kecil dari Lo tabel
(Lonitung < Lotaver). Dari hasil tersebut,
ditarik kesimpulan bahwa data sampel
berdistribusi normal.

3. Uji hipotesis

Untuk menguji  hipotesis yang telah
diusulkan  sebelumnya, digunakan uji
hipotesis paired sample t-test. Uji ini juga

13

Entalpi Pendidikan Kimia

dapat dilakukan dengan menggunakan
software IBM SPSS Statistics 23. Menurut
Sudrajat  (2002),  kriteria  pengujian
bergantung pada nilai signifikansi. Jika
nilai signifikansi lebih dari 0,05, maka Ho
akan diterima, tetapi jika nilai signifikansi
kurang dari 0,05, maka Ho akan ditolak.

Tabel 3 menunjukkan hasil pengujian
hipotesis.
Tabel 3. Uji hipotesis
‘ Sig. (2-
tailed)
PalrLPre 15209 26 0,000

test -Post test

Pada taraf nyata a = 0,05, diperoleh nilai
signifikansi = 0,000 yang artinya nilai
signifikansi < 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan H:
diterima.

Diskusi

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
seberapa efektif modul larutan penyangga
terhadap hasil belajar peserta didik kelas XI
IPA. Modul ini digunakan sebagai bahan
ajar untuk memantapkan konsep peserta
didik pada materi larutan penyangga.

Sebelum pembelajaran materi larutan
penyangga dilakukan, peserta  didik
diberikan tes awal atau pre test untuk
mengetahui sejauh mana pengetahuan awal
peserta didik pada materi larutan penyangga.
Hasil Pre test juga dapat membantu guru
untuk mengefisienkan waktu mengajar.
Guru dapat mengetahui materi mana yang
diprioritaskan  dan  memakan  waktu
mengajar yang lebih lama. Setelah kegiatan
pembelajaran materi larutan penyangga
selesai, peserta didik akan diberikan post
test.
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Hasil belajar peserta didik meningkat
secara signifikan, menurut hasil analisis
data. Pada kelas sampel, nilai pre test dan
post test berbeda. Ini menunjukkan bahwa
hipotesis penelitian benar. Uji hipotesis
paired sample t-test digunakan untuk
membuktikan hipotesis ini dengan syarat
data  sampel  berdistribusi  normal.
Berdasarkan perhitungan dengan
menggunakan program SPSS, diperoleh
nilai signifikansi lebih kecil dari taraf nyata
(nil. Sig 0,000 < a=0,05). Keputusan yang
diambil berdasarkan perhitungan tersebut
adalah ditolaknya Ho dan diterimanya H.

Analisis berikutnya yaitu uji N-gain.
Nilai pre test dan post test yang telah
diperoleh digunakan untuk melakukan uji

efektivitas penggunaan modul dengan
menghitung skor N-gain. Berdasarkan
perhitungan skor N-gain dengan

menggunakan software SPSS, diperoleh
rata-rata N-gain sebesar 0,62 yang termasuk
dalam kategori sedang. Artinya,
penggunaan modul larutan penyangga
berbasis model guided discovery learning
efektif untuk peningkatan hasil belajar
peserta didik.

Hasil penelitian ini sesuai dengan
temuan  penelitian  sebelumnya  oleh
Bayharti dkk., (2019) tentang materi redoks
dan sel elektrokimia, Said dan Yerimadesi
(2021) tentang materi kesetimbangan kimia,
dan Yerimadesi dkk., (2018) tentang materi

asam basa. Menurut peneliti tersebut,
penggunaan  modul  dalam  proses
pembelajaran dianggap efektif karena

meningkatkan pemahaman siswa dan hasil
belajar mereka.

Penggunaan modul larutan penyangga
berbasis guided discovery learning
membantu peserta didik dalam
meningkatkan pengetahuan kognitif. Hal ini
dikarenakan peserta didik dapat belajar
secara  mandiri  untuk  memperoleh
pengetahuan. Selain itu, modul larutan
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penyangga tersebut juga memuat langkah-
langkah pembelajaran dengan model guided
discovery learning. Hasil ini sejalan dengan
penemuan yang diperoleh oleh Yerimadesi
dkk., (2018) dan Bayharti dkk., (2019),
dimana model guided discovery learning
merupakan salah satu model yang memiliki
tingkat  validitas,  praktikalitas, dan
efektivitas yang tinggi.

Berdasarkan pembahasan diatas, dapat
disimpulkan ~ bahwa  modul  larutan
penyangga berbasis model GDL dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Selain itu, menurut penelitian yang
dilakukan oleh Bayharti dkk., (2019),
modul yang dibangun berdasarkan model
GDL juga dapat meningkatkan kemampuan
peserta didik untuk berpikir kritis.

KESIMPULAN

Berdasarkan temuan dan analisis data dapat
diperoleh kesimpulan bahwa penggunaan
modul larutan penyangga berbasis model
GDL efektif untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik di kelas XI IPA.
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